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DAMPAK PEMBERIAN HUKUMAN DALAM UU PERLINDUNGAN ANAK TERHADAP KINERJA 

GURU 

Oleh: Jelita, M.Pd 

      ABSTRAK 

Kerja seorang guru bukanlah hanya sekedar mengajar saja tetapi jugak membimbing dan 

mendidik siswa agar menjadi lebib baik dari segih pengetahuan, sikap dan akhlaknya. Untuk 

membimbing siswa tersebut, kadangkalahnya perlu sebuah hukuman agar siswa mengetaui 

kesalahan yang telah di lakukan serta mendidik siswa untuk belajar mempertanggung jawab 

kesalahnya. Akan tetapi, dengan adanya undang – udang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak, menyebapkan kinerja guru menjadi sempit yang di sebabkan karena 

kekhwatiran guru untuk memberikan hukuman kepada siswa yang berunjung menjadi 

malapetaka kepada guru, selainitu jugak seakan – akan parah siswa kurang menghargai guruhnya 

dan mereka merasah mendapat pelindungan jika melakukan kesalahan. Hendaknya jenis 

penganiayaan pada undang – undang perlindungan anak ini perlu di disfesifikkan lagi 

berdasarkan jenis kesalahanya, jangan hukuan ringan saja menjadi bumerang dengan guru 

sehingga guru dapat berkerja sebagai mana mestinya.  

A. Pendahuluan 

 Guru adalah figur yang menarik perhatian semua orang baik dalam sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat. Hal ini dikarenakan begitu banyaknya profesi guru dalam kehidupan sehari-

hari. Ketika orang tua ingin memasukkan anaknya ke sekolah, guru merupakan salah satu faktor 

yang sangat diperhatikan dan dipertimbangkan. Ketika seorang pelajar mendapatkan prestasi 

yang membagakan, maka guru turut mendapat banyak pujian. Begitu pula sebaliknya. 

 Guru adalah orang yang mendidik atau penyalur pengetahuan atau keterampilan. Dalam 

perspektif pendidikan Islam, pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan seluruh potensi peserta didik. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berkaitan 

dengan peserta didik sering kali disangkut-pautkan dengan guru ataupun pendidik. Dapat 

disimpulkan bahwa, seorang guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 

membentuk pribadi peserta didik baik dalam sisi pengetahuan, keterampilan dan moral. Guru 

selalu disebut-sebut sebagai contoh yang menjadi panutan bagi peserta didik. 
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 Untuk dapat mejalankan tugas dan tanggung jawabnya, seorang guru harus dapat 

memotivasi peserta didiknya untuk membangkitkan motivasi  peserta didik dalam mengikutin 

kegiatan belajar. Salah satu bentuk motivasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

memberikan reward (hadiah) dan punishment (hukuman). Hadiah dapat diberikan kepada peserta 

didik yang berprestasi yang bertujuan agar peserta didik lebih termotivasi untuk mengikuti 

proses pembelajaran yang diberikan guru, sedangkan hukuman diberikan kepada siswa yang 

melanggar disiplin seperti tidak mengerjan tugas yang diberikan guru, melawan guru, berkelahi 

sesame teman di lingkungan sekolah. Hukuman ini bertujuan agar siswa mengetahui kesalahan 

yang telah diperbuatnya dan mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Meskipun 

hukuman merupakan reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan 

bijaksana maka akan menjadi alat motivasi yang baik dan efektif.
1
 Sanksi yang diberikan kepada 

peserta didik diharapkan oleh guru akan menjadi pelajaran untuk tidak melanggar aturan yang 

ada. Hukuman yang diberikan itu harus bersifat mendidik dalam arti tidak mencederai peserta 

didik secara fisik maupun mental.  

 Selama ini kita ketahui bahwa banyak guru yang menghukum peserta didik dengan 

memberikan hukuman yang terlalu berat seperti dipukul dan dicubit dengan memberikan bekas 

pada tubuh peserta didik . Hal ini sebenarnya tidak etis jika seorang guru memberikan hukuman 

tersebut dengan alasan untuk mengubah karakter siswa.  Untuk menghindari kejadian di atas 

maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak. Dengan adanya  UU ini anak akan melindungi anak dari hukuman yang di berikan guru.  

Akan tetapi, UU tersebut menjadi boomerang bagi guru untuk menjalankan tugas – tugasnya 

sebagai pendidik. Dimana peserta didik sudah kurang menghargai guru dan melalaikan tugas 

yang di berikan. Selain itu moral dari peserta didik menjadi kurang baik apabila di bandingkan 

dengan sebelum di keluarkannya UU perlindungan anak. Hal ini disebabkan karna guru tidak 

berani untuk memberikan hukuman kepada siswa dikarenakan takut dituntut oleh orang tua 

siswa sebagaimana kasus yang terjadi selama ini.padahal hukuman yang di berikan kepada siswa 

masih dalam kategori ringan, namun orang tua tidak terima atas tindakan guru sehingga tetap 

melaporkan ke kepolisian. Seharusnya orang tua tidak sepenuhnya mendengarkan laporan dari 

anaknya tanpa ada klarifikasih dengan guru. Seperti diketahui guru adalah orang tua siswa dalam 

dunia pendidikan yang bertugas untuk mendidik anaknya. Jadi, wajar seorang guru menghukum 

muridnya jika melakukan kesalahan. Artinya hukuman tidak mencederai fisik peserta didik. Oleh 

                                                           
 
1
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 164 
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karna banyak kasus di lapangan, guru bukan hanya mengajar saja, tetapi juga mendidik dan 

membimbing siswa menjadi lebih baik. Dengan kata lain,UU tentang perlindungan anak ini 

membuat kinerja guru menjadi kurang. Jika ini dibiarkan maka masa depan peserta didik sebagai 

generasi muda menjadi kurang baik dari segi pengetahuannya maupum  akhlaknya.  

 Dari penejelasan di atas, maka dapat dirumuskan bahwa yang menjadi permasalahan 

adalah bagaimana  dampak pemberian hukuman dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak yang  terhadap kinerja guru? 

B. Peran Guru Dalam Dunia Pendidikan 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.
2
 

Menurut Manan, dkk dalam Mulyasa sedikitnya ada 19 tugas dan peran guru yang di antaranya 

adalah guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, dan guru sebagai pembimbing. Sebagai 

pendidik, guru adalah tokoh yang menjadi panutan bagi peserta didik dan lingkunganya. Oleh 

karna itu sebelum mendidik peserta didik guru harus memiliki kepribadian yang dapat di jadikan 

contoh peserta didik. Sedangkan sebagai pengajar , guru membantu peserta didik membentuk 

kompentensi, dan memahami materi yang di pelajari. Guru sebagai pembimbing bertanggung 

jawab atas kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran secara keseluruhan agar dapat 

membangun kompentensi. 

Dari uraian di atas dapat di katakana bahwa tugas guru di sekolah harus dapat menjadi 

orang tua kedua, dapat memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya mulai dari 

sebagai makhluk bermaian (homoludens), sebagai makhluk remaja/berkarya (homopither), dan 

sebagai makhluk berpikir/dewasa (sapiens). Selain itu, tugas guru membantu peserta didik dalam 

mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta dalam 

mengidenfikasi diri peserta itu sendiri. Selain pendapat di atas terdapat beberapa peran guru yang 

ditemukan oleh para ahli , antara lain : 

1. Havighurst menjelaskan bahwa guru di sekolah sebagi pegawai (employee) dalam hubungan 

kedinasan sebagai bawahan (subordinate) terhadap atasannyaa, sebagi kolega dalam 

hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator, dan pengganti orang 

tua. 

                                                           
2
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008) cet. III, hal. 15 
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2. Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat 

memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, 

pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, dan orang yang 

menguasai bahan yang di ajarkan.
3
 

 Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah suatu profesi yang 

bertugas mendidik, mengajar, melatih peserta didik. Selain itu guru juga menjadi contoh untuk 

muridnya dalam peran sebagai pengganti orang tua di rumah, guru harus dapat memahami 

peserta didik dan membantu, membimbing, serta mengayomi mereka agar menjadi makhluk 

yang berkarakter. 

C. Guru Sebagai Motivator 

Peran guru dalam proses pembelajaran telah mengalami pergeseran dari pembelajaran 

yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga guru harus 

berperan sebagai motivator. Proses pembelajaran  akan berhasil jika siswa mempunyai motivasi 

dalam belajar. Untuk memperoleh hasil yang optimal,guru di tuntut kreatif membangkitkan 

motivasi belajar siswa sehingga terbentuk prilaku belajar siswa yang efektif. 

Mc. Donald dalam Syaiful mengatakan bahwa, motivation is a energy change within thse 

person characterized by affective arousal and anticipatory goal reactions.
4
 Motivasi adalah 

suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam proses belajar, motivasi sangat  diperlukan 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 

aktifitas belajar. Dalam menjalankan tugasnya sebagai motivator, ada beberapa hal yang dapat di 

lakukan guru untuk membangkitkan motivasi dalam peserta didik, antara lain yaitu: 
7
 

1. Memberi angka  

Angka di maksud adalah sebagai symbol atau nilai dari hasil aktifitas belajar anak didik. 

Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motivasi 

kepada anak didik agar lebih giat belajar .pemberian angka /nilai yang baik jugak penting 

di berikan kepada anak didik yang kurang bergairah belajar bila hal itu di anggap dapat 

memotivasi anak didik untuk belajar dengan bersemangat . 

                                                           
3
Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna, (Bandung : Alfabeta, 2011)  

4
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 148 
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2. Hadiah 

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-

kenangan/cendra mata. Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa berubah apa saja, 

tergantung dari keinginan pembeli, atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang 

dicapai seseorang dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadi kan sebagai alat motivasi.  

3. Kompetisi  

Dalam hal motivasi belajar, kompetisi adalah persaingan yang dapat mendorong peserta 

didik untuk giat belajar.   

4. Pujian  

Pujian yang diucapkan kepada waktu yang tepat dapat dijadikan alat motivasi. Pujian 

adalah bentuk reinforcement yang posotif sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru 

bisa memfaatkan pujian untuk memuju keberhasilan anak didik dalam mengerjakan 

pekerjaan sekolah.  

5. Hukuman  

Dalam proses belajar mengajar pemberian hukuman kepada anak didik diperlukan dalam 

pendidikan sejauh pemberian hukuman itu tidak berhubungan dengan kekerasan fisik 

yang mengakibatkan dampak mental bagi siswa. Meski hukuman sebagai reinforcement 

yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi 

yang baik dan efektif. Hukuman hanya diberikan oleh guru dalam konteks mendidik. 

Adapun tujuan pemberian hukuman pada anak didik adalah untuk membatasi anak agar 

tingkah laku yang tidak diinginkan tidak diulang, mendidik agar menjadi terbiasa dan 

memotivasi untuk menghindari terjadinya tingkah laku sosial yang tidak diinginkan. Dalam 

lembaga pendidikan, peraturan dan tata tertib yang sudah ditentukan sekolah sebelum mereka 

memasuki sekolah tersebut. Peraturan tersebut harus ditaati dan jika siswa melanggar pasti akan 

mendapati hukuman. Oleh karena itu, pemberian hukuman kepada siswa tidak dapat dihindari. 

Guru yang baik bukanlah guru yang memperbolehkan atau membiarkan siswa melakukan 

perilaku menyimpang selama belajar. Bagi guru yang professional, pemberian hukuman 

bertujuan untuk menimbulkan efek jera kepada siswa hukuman tidak akan menimbulkan rasa 

benci atau dendam kepada gurunya sebagai mana yang dikemukakan oleh Fathurrohman dan 

Suktikno bahwa guru hendak nya menegur siswa-siswa yang tidak menjaga sopan santun dalam 

keras seperti menghina temen, tertawa keras, tidur, berbicara sama temen atau tidak menerima 

kebenaran. Hal ini berarti bahwa seorang guru atau pendidik dituntu untuk selalu menanamkan 



Prosiding Seminar Nasional Jurusan Tarbiyah 

 

 
 
GURU DALAM BAYANG-BAYANG PIDANA 
(Memahami Konsep Punishment Dalam Dunia Pendidikan) 
 

dasar-dasar akhlak terpuji dan sopan santun baik didalam ataupun diluar ruangan belajar. Dapat 

disimpulkan bahwa, multifasi merupakan hal yang penting harus ada dalam diri peserta didik. 

Oleh karna itu, guru sebagai pendidik dan motivator harus dapat memotivasi peserta didik agar 

menimbulakan ketertarikan untuk mengikuti proses belajar. Dalam hal memotivasi peserta didik, 

terkadang hukuman perlu di berikan kepada mereka yang kurang menghargai kedisiplinan, tata 

tertib ataupun aturan yang di berlakukan. Akan tetapi, hukuman yang di berikan harus bersifat 

mendidik bukan karena melampiasakan amarah.  

D .  UUD Perlindungan Anak  

 Setiap anak merupakan generasih mudah penerus cita – cita perjuangan bangsa. Untuk 

dapat menjadi penerus yang baik maka setiap anak perlu mendapatkan kesempatan yang seluas – 

luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan 

beraklah mulia. Untuk menjamin hak anak, perlu di lakukan upaya perlindungan serta untuk 

mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak – 

haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. Untuk mewujudkan perlindungan dan 

kesejakteraan anak presiden dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia  

menetapkan undang – undang Nomor 23 Tahun 2003 perlindungan anak. UU tersebut 

merupakan wujud dukungan/usaha pemerintah dan peraturan perundang – undangan yang dapat 

menjamin pelaksanaannya. Dalam pasal 2dan 3 di jelaskan bahawa tujuan UU tersebut yaitu :
9 

 Pasal 2 :’’ Pelanggaran perlindungan anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan  

Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip – prinsip dasar 

konvensi hak – hak anak meliputi : 

 1 . Non diskriminasi 

 2 . Kepentingan yang terbaik bagi anak  

3 . Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; dan  

4 . Penghargaan anak pendapat anak;  

Pasal 3:’’Perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhnya hak – hak anak agar 

dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan kriminalisasi demi terwujudnya 

anak Indonesia yang berkualitas ,berakhlak mulia, dan sejatrah.’’ Selanjutnya, dalam pasal 13 

ayat 1 dijelaskan hak dan kewajiban seorang anak yatim yaitu: setiap anak selama dalam 

pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, 

berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: 
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1. Diskriminasi; 

2. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; 

3. Penelantaran; 

4. Kekejaman, kekerasan, dan penganiyaan; 

5. Ketidakadilan; dan 

6. Perlakuan salah lainnya.  

Untuk melindungi hak anak pada pasal 13 ayat 1 dan mencapai tujuan yang tercantum 

dalam pasal 2 dan 3, maka selanjutnya dijelaskan tentang ketentuan pidana dalam pasal 80 yaitu: 

1. Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan, atau 

penganiyaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling lama 3(tiga) tahun 

6 (enam) bulan dan/ atau denda paling banyak Rp 72.000.000,00(tujuh puluh dua juta 

rupiah). 

2. Dalam hal anak bagaimana yang dimaksud ayat (1) luka berat, maka pelaku dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ atau denda paling banyak  

Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

 

E. Dampak Pemberian Hukuman Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak Terhadap Kinerja Guru 

 

Guru pada prinsipnya memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi guna 

meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi sebagai upaya 

meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar dan lancar disebabkan adanya 

pengaruh dari berbagai faktor baik yang muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang 

terdapat diluar pribadi guru. Kinerja guru adalah kemampuan yang di tunjukan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan 

yang dicapai sesuai dengan standar yang telah dittetapkan. Tujuan utama bagi seorang guru 

adalah mengembangkan potensi peserta didiknya baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun moral. Untuk mencapai tujuan tersebut, banyak hal yang harus dilakukan oleh guru 

salah satunya adalah memotivasi siswa sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam 

hal memotivasi siswa, kadang perlu adanya diberikan hukuman bagi mereka yang melanggar 

aturan ataupun bersikap negative. Pemberian hukuman bertujuan untuk menghentikan perilaku 

negative siswa agar mereka tahu bahwa apa yang dilakukannya adalah salah. Tak mungkin guru 
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menghukum siswa yang baik dan benar tetapi yang salahlah yang dihukum. Dengan hukuman 

anak yang disadarkan akan kesalahannya. 

 Namun dengan diberlakukannya UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak, guru 

harus semakin berhati-hati dalam menetapkan hukuman bagi peserta didik. Ditambah dengan 

begitu banyaknya kasus yang menindak pidanakan seorang guru karena punishment  ( hukuman) 

yang diberikan kepada peserta didik semakin membuat guru-guru menjadi enggan untuk 

bertindak (memberikan hukuman) kepada peserta didik. Padahal terkadang tindakan tersebut 

memang perlu dan harus dilakukan agar membatasi dan memberhentikan perilaku negatif peserta 

didik. Setelah diberikan hukuman, diharapkan peserta didik tidak mengulangi kesalahan yang 

telah dilakukan sehingga lebih berprilaku disiplin. UU Perlindungan Anak dapat membuat anak 

tidak menemukan kesalahan dirinya. Mereka merasa dirinya benar. Buktinya, dalam suatu 

persidangan siswa selalu dibela dan sang guru dihukum, sehingga konsep benar salah menjadi 

kabur dengan adanya UU ini. Adanya UU ini menjadi penderitaan para guru disekolah karena 

tidak berani bertindak tegas kepada siswa karena takut akan sanksi dari UU tersebut, seperti 

“maju kena mundur pun kena” artinya bila bertindak tegas takut bermasalah dan jika tidak 

dijalankan akan menyalahi tugas sebagai guru, yaitu mendidik dan membimbing. 

  Dalam pendidikan islam, apabila seorang anak didik melakukan pelanggaran baik 

menyangkut norma agama maupun masyarakat usaha pertama yang dilakukan adalah dengan 

lemah lembut dan menyentuh perasaan anak didik. Jika dengan usaha itu belum berhasil maka 

pendidik bisa menggunakan hukuman pengabaian dengan mengabaikan dan mengacuhkan anak 

didik. Jika hukuman psikologis itu tidak belum juga berhasil maka pendidik bisa menggunakan 

pukulan. Adapun perintah mendidik anak, telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad Saw yang 

artinya: “Dari Amr bin Syu’aib ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Saw pernah berkata 

suruhlah anak-anak mu melakukan shalat sejak usia tujuh tahun dan pukulah jika tidak mau 

sholat di usia sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Dawud)   

 Dari uraian diatas jelas bahwa hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan dalam 

pendidikan Islam guna mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan yang benar. Namun, 

penggunaannya tidak boleh sewenang-wenang terutama dalam hukuman fisik harus memiliki 

ketentuan yang ada. Namun demikian, kebolehan menghukum bukan berarti pendidik dapat 

melakukan hukuman sekehendak hatiya, khususnya hukuman fisik, ada bagian anggota badan 

tertentu yang disarankan untuk dihindari dan anggota bagian mana yang diperbolehkan untuk 

dikenai hukuman fisik. Oleh karena itu, apabila hukuman harus dilakukan maka pendidik 
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memilih hukuman yang paling ringan akibatnya. Dan apabila hukuman badan harus dijatuhkan 

maka pendidik memilih anggota badan yang lebih aman. 

 Secara singkat M. Ngalim Purwanto membagi syarat hukuman yang pedagogis menjadi 

8, antar lain:  

1. Dapat dipertanggung jawabkan 

2. Bersifat memperbaiki 

3. Tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam 

4. Jangan menghukum pada waktu sedang marah 

5. Harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan 

6. Dapat dirasakan anak sebagai penderitaan yang sebenarnya 

7. Jangan melakukan hukuman badan 

8. Tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan anak didiknya 

9. Guru sanggup memberi maaf setelah anak itu menginsafi kesalahannya. 

 

F. Kesimpulan 

 Penetapan UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memberikan dampak yang 

besar dalam kinerja guru. Dalam menjalankan tanggung jawabnya, terkadang guru harus 

memberikan beberapa hukuman untuk memperbaiki kesalahan peserta didik agar mereka 

menghentikan tindakan dan perilaku negatif. Hukuman yang sedikit keras terkadang juga perlu 

diberikan jika peserta didik tidak lagi menghiraukan nasehat-nasehat dan teguran secara halus. 

Melanggar UU terus membayangi tindak-tanduk guru sehingga tak sedikit guru yang lebih 

bersifat acuh. Meski hal ini berdampak pada kinerja guru dalam menjalan kan tugasnya, namun 

mereka merasa itu lebih baik daripada harus disebut melanggar UU. 
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